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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam pembahasan 

bab IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: pelatihan rampak 

kendang di sanggar tari Citra Nusantara Studio dengan menerapkan metode 

Dalcroze berjalan dengan baik dan memberikan pengalaman yang baru bagi 

partisipan, pelatih, dan penulis sendiri.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih dan partisipan selama 

proses penelitian ini, penulis menyimpulkan, bahwa kolaborasi antara 

kesenian rampak kendang yang banyak melibatkan gerakan fisik serta metode 

Dalcroze yang menekankan pada pengalaman merasakan musik melalui 

gerakan, bekerja dengan baik dan saling melengkapi. Melalui penelitian ini, 

dapat terlihat bahwa penggunaan metode dari barat bisa diterapkan pada 

pelatihan musik tradisional dengan beberapa penyesuaian jika diperlukan. 

Penggunaan metode yang berbeda dari biasanya pada penelitian ini juga 

membantu partisipan untuk tetap fokus dan terhibur selama proses pelatihan, 

karena selama ini, penggunaan metode ceramah dan demonstrasi saja 

ternyata tidak cukup untuk membuat partisipan paham dan merasa terus 

tertarik pada proses pelatihan. 
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B. Saran 

1. Bagi komunitas 

Perlu dilakukan pelatihan mengenai metode-metode 

pengajaran kepada para pelatih rampak kendang, pelatihan dapat 

berupa peer teaching di mana para pelatih saling berbagi tentang ilmu 

yang dimilikinya. Pelatihan dasar juga perlu diperhatikan, agar siswa 

yang berlatih tidak merasa sia-sia ataupun mudah melupakan apa yang 

pernah didapatkannya selama proses pelatihan rampak kendang. 

Pelatihan rampak kendang harus lebih menarik dan interaktif untuk 

siswa remaja, karena jika pelatihan menyenangkan, hal itu akan 

menambah minat dan merasa nyaman pada siswa, dan itu adalah 

respon yang sangat baik dari seorang siswa.  

2. Bagi pembaca  

Penelitian ini masih bisa dikembangkan dengan berbagai sudut 

pandang serta berbagai macam aspek yang belum dibahas oleh penulis. 

Oleh karena itu, bagi pembaca penelitian ini jika dapat melakukan 

penelitian serupa, diharapkan mampu mengisi, memperbaiki, atau 

mengulas kembali aspek-aspek yang dirasa kurang atau tidak ada 

dalam penelitian ini. Bagi peneliti yang ingin mengembangkan 

penelitian ini juga disarankan untuk menyiapkan diri dengan 

pengetahuan, pengamatan, serta pendekatan yang lebih rinci terhadap 

penelitiannya.
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